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1I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Mentimun (Cucumis sativus L.) adalah salah satu sayuran buah yang
banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia karena nilai gizi mentimun cukup
baik sebagai sumber mineral dan vitamin, diantaranya mengandung 0,65%
protein; 0,1% lemak serta karbohidrat 2,2%. Selain itu buah mentimun juga
mengandung 35.100 - 486.700 ppm asam linoleat dan senyawa kukurbitasin yang
mempunyai khasiat sebagai obat anti tumor (Kementerian Pertanian, 2012).
Berdasarkan data Kementerian Pertanian (2012) menunjukkan bahwa luas
panen sayuran nasional komoditas mentimun pada tahun 2006 sampai 2010,
berturut-turut adalah 58.647 ha, 56.634 ha, 55.795 ha, 56.099 ha, 56.921 ha,
dengan banyak produksi berturut-turut 598.892 ton, 581.205 ton, 540.122 ton,
583.139 ton, 547.141 ton. Selanjutnya rata-rata hasil mentimun nasional pada
tahun 2006, 2007, 2008, 2009 dan 2010 berturut-turut adalah 10,21 ton/ha, 10,26
ton/ha, 9,68 ton/ha, 10,39 ton/ha, dan 9,61 ton/ha. Dengan demikian terlihat
bahwa produktivitas mentimun (ton/ha) di Indonesia bergerak secara fluktuatif.
Produksi tanaman mentimun secara nasional masih rendah, yaitu hanya 10
ton per hektar, sedangkan potensi hasil tanaman mentimun dapat mencapai 49 ton
per hektar. Hal ini disebabkan karena selama ini sistem usaha tani mentimun
belum dilakukan secara intensif (Idris, 2004).
Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam peningkatan hasil tanaman
adalah dengan melakukan intensifikasi melalui pemupukan. Pupuk yang
digunakan dapat berupa pupuk organik maupun anorganik. Pupuk organik
merupakan pupuk dengan bahan dasar yang diambil dari alam dengan jumlah dan
jenis unsur  hara yang dikandung secara alami, sementara pupuk anorganik
merupakan pupuk hasil rekayasa secara kimia, fisik dan biologis, serta merupakan
hasil industri  atau pabrik pembuat  pupuk. Selama ini bahan organik yang
dipergunakan dalam budidaya tanaman terfokus pada pupuk kandang saja. Namun
dari waktu ke waktu persediaan  bahan organik ini semakin sulit diperoleh karena
pemakaiannya yang cukup luas dan juga harganya relatif mahal. Untuk itu perlu
2dicari alternatif lain sebagai pengganti pupuk kandang tersebut. Salah satu
diantaranya  dengan menggunakan limbah olahan kelapa sawit yang berupa
lumpur padat (sludge) (Cahyadi, 2008).
Sludge merupakan benda padat yang tenggelam di dasar bak pengendapan
dalam sarana pengolahan limbah  dan harus dikelola dengan baik  untuk
mengurangi pencemaran lingkungan. Oleh karena itu perlu adanya perhatian yang
sungguh-sungguh agar limbah yang berpotensi sebagai pencemaran lingkungan
dapat berubah menjadi sumber daya alam yang potensial dan ramah lingkungan
untuk kegiatan budidaya tanaman. Limbah industri kelapa sawit dapat
menimbulkan masalah dalam penanganannya karena mengandung sejumlah
bahan-bahan organik dan kimia yang bisa berbahaya bagi kelangsungan mahluk
hidup yang ada di sekitarnya baik di darat maupun di perairan. Sludge pabrik
kelapa sawit  dapat dimanfaatkan sebagai penambah kesuburan tanah, karena
sludge kelapa sawit mengandung unsur hara. sludge kelapa sawit mengandung
unsur hara nitrogen, fosfor, kalium, magnesium, dan kalsium yang tinggi sehingga
dapat digunakan sebagai pupuk (Supriyanto, 2001).
Hasil penelitian Romlah (2013) bahwa pemakaian sludge pabrik kelapa
sawit memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, diameter batang,
jumlah polong pertanaman, produksi perplot dan produksi perhektar untuk
tanaman  kacang hijau. Menurut  Siregar (2007) pemberian sludge pabrik kelapa
sawit 17 ton/ha memberikan produksi kacang hijau tertinggi yaitu 16,3 ton/ha,
sedangkan pemberian sludge pabrik kelapa sawit 25,5 ton/ha memberikan
produksi terendah yaitu 1,29 ton/ha. Berdasarkan uraian tersebut maka penulis
melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian Sludge Kelapa Sawit
dengan Dosis yang Berbeda Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Mentimun
(Cucumis sativus L.)”.
1.2. Tujuan
Mengetahui pengaruh pemberian sludge kelapa sawit dengan dosis yang
berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun.
31.3. Manfaat
1. Memberikan informasi tentang dosis sludge kelapa sawit yang terbaik pada
tanaman mentimun.
2. Mengurangi pencemaran lingkungan dengan memanfaatkan sludge kelapa
sawit sebagai pupuk.
1.4. Hipotesis Penelitian
Pemberian beberapa dosis sludge kelapa sawit memberi pengaruh
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun.
